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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat di disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dan kebutuhan afiliasi dengan 

perilaku konsumtif terhadap kosmetik pada mahasiswi. Dimana terdapat 

hubungan negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif terhadap kosmetik 

pada mahasiswi, artinya semakin rendah konsep diri maka semakin tinggi perilaku 

konsumtif terhadap kosmetik. Serta terdapat hubungan positif antara kebutuhan 

afiliasi dengan perilaku konsumtif terhadap kosmetik pada mahasiswi, artinya 

tingginya kebutuhan afiliasi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, 

antara lain yaitu: 

1. Kepada Mahasiswi 

Bahwa terdapat hubungan yang negatif antara konsep diri dengan 

perilaku konsumtif terhadap kosmetik pada mahasiswi. Diharapkan pada 

mahasiswi UIN Suska Riau untuk dapat meningkatkan konsep dirinya dengan 

menerima diri apa adanya tanpa perlu ditutupi menggunakan kosmetik secara 

berlebihan. Terdapat hubungan yang positif antara kebutuhan afiliasi dengan 

perilaku konsumtif terhadap kosmetik. Diharapkan agar mahasiswi UIN Suska 

Riau mempertahankan kebutuhan afiliasi yang tinggi tanpa menggunakan 
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kosmetik secara berlebihan agar dapat diterima oleh lingkungan 

pertemanannya. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan memperluas ruang lingkup 

penelitian dan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku konsumtif terhadap kosmetik. Faktor-faktor tersebut antara lain 

hadirnya iklan, konformitas, gaya hidup, kartu kredit, kebudayaan, kelas 

sosial, kelompok referensi, keluarga, harga diri, pengamatan dan proses 

belajar, kepribadian. 


